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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

Article history

Received (15 Mei 2024) Introduction : Smartphone adalah bagian penting dari kehidupan modern.
Revised (1 Juni 2024) Sulit bagi orang dewasa dan anak-anak untuk dipisahkan. Penggunaan
Accepted (20 Juni 2024) smartphone yang berlebihan dapat mempengaruhi pola tidur pengguna, salah

satunya. Untuk dapat hidup , mereka harus tidur. Penurunan aktivitas sehari-
hari, kelelahan, tertundanya proses penyembuhan, penurunan sistem
kekebalan, dan ketidakstabilan tanda vital adalah dampak fisiologis dari
kualitas tidur yang buruk.

Objectives: Tujuan penelitian untuk identifikasi penggunaan smartphone anak
prasekolah, polat tidur anak prasekolah, Hubungan penggunaan smartphone
terhadap pola tidur pada anak pra sekolah di TK Satu Atap Ketompen Pajarakan
Probolinggo

Methods: Desain penelitian analisis korelasi dengan pendekatan Retrospektif.
Populasi yaitu semua orang tua yang anaknya sekolah di TK Satu Atap
Ketompen berjumlah 52, dengan menggunakan Accidental Sampling jumlah
Sampel 39 Responden. Pengambilan data dengan menggunakan kuessioner
dan dianalisis dengan uji statistic Spearman’s Rank.

Results: Hasil penelitian di dapatkan Penggunaan smartphone pada anak pra
sekolah di TK Satu Atap Ketompen sebagian besar adalah kategori rendah yaitu
sebanyak 29 responden atau 74,3%.,Pola tidur anak pra sekolah di TK Satu
Atap Ketompen sebagian besar adalah mengalami gangguan pola tidur yaitu
sebanyak 26 responden atau 66,7%. bahwa H1 ditolak atau HO diterima yang
artinya tidak ada pengaruh smartphone dengan pola tidur pada anak pra
sekolah di TK Satu Atap Desa Ketompen Pajarakan Probolinggo dengan nilai
spearman correlation 0.299 > 0.05

Conclusions: Tidak adanya pengaruh penggunaan smartphone terhadap pola
tidur anak Pra Sekolah di TK Satu Atap karena durasi penggunaan smartphone
dalam sehari sebagian besar kategori ringan yaitu 74,3%
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Pendahuluan

Kehidupan sehari-hari orang dari segala usia, termasuk anak-anak, remaja, dan orang
dewasa, kini memerlukan smartphone.(Sinurat, Novitarum, and Tamba 2023).
Anak-anak, misalnya, menggunakan smartphone untuk bermain game edukatif yang
meningkatkan kecerdasan mereka, sementara remaja senang berkomunikasi dengan teman -
teman melalui media sosial(Chan, Yeo, and Handayani 2023). Namun, ada kasus di mana ponsel
cerdas digunakan oleh pengguna dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik
mereka . Misalnya , penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ponsel pintar secara
berlebihan dapat meningkatkan risiko kurang tidur dan insomnia pada anak - anak dan
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ponsel pintar secara berlebihan dapat
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meningkatkan risiko kurang tidur dan insomnia pada anak - anak (Bezerra et al. 2023). Urgensi
penelitian ini ialah Dengan memahami efeknya, kita dapat mendorong penggunaan smartphone
yang lebih bijak dan mengurangi kemungkinan gangguan tidur dan dapat berfungsi sebagai
dasar untuk membuat kebijakan yang lebih baik yang mengatur penggunaan smartphone oleh
anak-anak di sekolah dan dirumah, Intensitas penggunaan smartphone yang berlebihan dapat
memberikan dampak negatif terhadap penggunanya, salah satunya yaitu pola tidur(Faradilla,
Nandika Nur Ayu. Faridah. Kertapati 2023).

Tidur merupakan faktor penting dalam kebutuhan dasar manusia, memberikan
kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan fisik, emosional, dan kognitif (Swarnjit Kaur
2022).Penelitian baru menunjukkan bahwa penggunaan ponsel pintar di Indonesia meningkat
pesat Pada bulan Februari 2022, sekitar 370 juta orang Indonesia menggunakan ponsel pintar
(Fitriansyah 2022). Permasalahan kesehatan yang ditimbulkan oleh penurunan durasi tidur
dan kualitas tidur, diantaranya hipertensi, obesitas, diabetes melitus tipe 2, penyakit
kardiovaskuler, depresi, perasaan mudah marah, serta timbul gejala sakit kepala, sakit perut,
dan punggung (Yolanda et al. 2019). Dampak fisiologis yang muncul akibat buruknya kualitas
tidur meliputi penurunan aktivitas sehari-hari, rasa lelah, kondisi neuromuskular yang buruk,
proses penyembuhan menjadi lambat, daya tahan tubuh menurun, dan ketidakstabilan tanda
vital(Rupi, 2019). Ada keterkaitan hubungan penggunaan gadget dengan kualitas tidur
(Hablaini, Lestar, and Niriyah 2020). Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kualitas tidur
akibat penggunaan smartphone antara lain durasi penggunaan smartphone sebelum tidur,
konten yang dikonsumsi oleh anak, serta tingkat ketergantungan anak pada smartphone(Yoon,
Jeong, and Cho 2021).

Solusi untuk permasalahan ini adalah Orang tua yang membatasi penggunaan smartphone
sebelum tidur pada, untuk langkah preventif kesehatan dan mengoptimalkan perkembangan
mereka secara keseluruhan baik disekolah atau di rumah. Berbagai penelitian diberbagai
negara tentang smartphone mengganggu kualitas tidur dan kinerja pada anak ditunisia (Abid et
al. 2024), efek penggunaan smartphone terhadap anak di di korea(Yoon et al. 2021). Disisi lain
penelitian diindonesia yaitu di Pekan Baru (Hablaini et al. 2020), di Gorontalo (Sudirman,
Modjo, and Nasir 2023). Penelitian terdahulu sabjek penelitiannya adalah anak usia sekolah
SD,SMP,SMA masih sedikit meneliti tentang dampak penggunaan smartphone ini pada anak
prasekolah , oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian hubungan Penggunaan
Smartphone Terhadap Pola Tidur Anak Pra Sekolah Di TK Satu Atap Ketompen-Pajarakan.
Penelitian ini tujuannya adalah untuk mengidentifikasi penggunaan smartphone pada anak
prasekolah, mengidentifikasi pola tidur anak prasekolah, menganalisis penggunaan smartphone
terhadap pola tidur anak prasekolah.

Metode

Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah analitik korelasi dengan
pendekatan Retrospektif, yaitu peneliti melihat ke belakang dengan menggunakan data yang
berasal dari masa lalu (Nursalam, 2020). Penelitian ini dilaksanakan di TK Satu Atap Desa
Ketompen Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo pada bulan Juli 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang anaknya sekolah di TK Satu

Atap dengan jumlah 52 Orang. Sampel penelitian 39 responden, teknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini Accidental Sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dengan kuesioner. Kriteria inklusi yang digunakan adalah orang tua yang memiliki
handphone dan bisa mengoprasionalkannya, memfasilitasi anak untuk menggunakan
smartphone, dan bersedia menjadi responden. Pola Tidur menggunakan kuessioner Skala
gangguan tidur untuk anak atau kuesioner SDSC (Sleep Disturbances Scale for Children)(Natalita,
Sekartini, and Poesponegoro 2016).
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Intensitas penggunaan smartphone menggunakan standart  American Academy of
Pediatrics menetapkan normalnya kurang dari 1-2 jam perhari. Intensitas penggunaan
smartphone dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) Penggunaan tinggi yaitu pada intensitas
penggunaan lebih dari 3 jam dalam sehari. 2) Penggunaan sedang yaitu pada intensitas
penggunaan sekitar 3 jam dalam sehari. 3) Penggunaan rendah yaitu pada intensitas
penggunaan kurang dari 3 jam dalam sehari (Hudaya 2018). Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program aplikasi komputer SPSS menggunakan
analisis statistik Univariat uji spearman correlation Taraf signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 95% dengan derajat kebebasan (dk = 1) dan nilai kemaknaan (a = 5%).
Kriteria hubungan berdasarkan nilai p value (probabilitas) yang dihasilkan dibandingkan
dengan nilai kemaknaan yang dipilih, dengan kriteria yaitu: (1) jika p value > 0,05 maka Ho
diterima, (2) jika p value < 0,05 maka Ho ditolak (Dahlan S, 2015). Penelitian ini telah dilakukan
uji kelayakan etik kesehatan oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Nomor: KEPK/280/STIKes-HPZH /VI11/2023.

Hasil
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar kuessioner pada orangtua yang
anaknya sekolah di TK Satu Atap - Ketompen - Pajarakan - Probolinggo.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 1 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Usia orang tua
Usia

No (Tahun) Frekuensi Prosentase
1 20 - 25 5 12,8
2 26 — 30 27 69,2
3 30 —-35 6 15,4
4 > 36 1 2,6
Total 39 100

Sumber : Data Primer, Juli 2023
Berdasarkan tabel 3.1 sebagian besar responden berusia 26 - 30 tahun yaitu sebanyak 27
responden (69,2%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak
Tabel 2 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Jumlah Anak Responden

No Jumlah Anak Frekuensi Prosentase
1 1 orang 16 41
2 2 orang 20 51,3
3 Lebih dari 2 3 7,7
Total 39 100

Sumber : Data Primer, Juli 2023
Berdasarkan tabel 2 sebagian besar responden mempunyai 2 anak yaitu sebanyak 20
responden (51,3%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Anak saat ini
Tabel 3. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Usia Anak saat ini (di TK Satu Atap)

No Usia Anak saat Frekuensi Prosentase
ini
1 4 tahun 4 10,3
2 5 tahun 13 33,3
3 6 tahun 22 56,4
Total 39 100

Sumber : Data Primer, Juli 2023
Berdasarkan tabel 3 sebagian besar usia anak saat ini 6 tahun yaitu sebanyak 22
responden (56,4%).
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Karakteristik Responden Berdasarkan Tidur Siang Anak
Tabel 4 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Tidur Siang Anak

No Tidur Siang Frekuensi Prosentase
1 YA 32 82,1
2 TIDAK 7 17,9
Total 39 100

Sumber : Data Primer, Juli 2023 Berdasarkan tabel 4 sebagian besar anak tidur siang
yaitu sebanyak 32 responden (82,1%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Waktu Tidur Siang Anak
Tabel 5 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Rata-rata Tidur Siang Anak

No Waktu Tidur Siang Frekuensi Prosentase
1 Cukup (1-2 jam) 17 53,1
2 Lama (3 jam) 13 40,6
3 Sangat Lama (>3 jam) 2 6,3
Total 32 100

Sumber : Data Primer, Juli 2023
Berdasarkan tabel 5 sebagian besar tidur anak cukup yaitu sebanyak 17 responden
(53,1%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-rata Waktu Tidur Malam Anak
Tabel 6 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Waktu Tidur Malam Anak

No Waktu Tidur Malam Frekuensi Prosentase
1 Sangat Kurang 1 26
(<5jam)
2 Kurang (5-6 jam) 1 2.6
3 Lama (7-9 jam) 22 56.4
4 San_gat Lama (>9 15 385
jam)
Total 39 100

Sumber : Data Primer, Juli 2023
Berdasarkan tabel 6 sebagian besar tidur malam anak lama yaitu sebanyak 22
responden (56,4%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Smartphone
Tabel 7 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Penggunaan Smartphone

No Penggunaan Frekuensi Prosentase
Smartphone
1 Ringan 29 74.3
2 Sedang 4 10.2
3 Tinggi 6 154
Total 39 100

Sumber : Data Primer, Juli 2023
Berdasarkan tabel 7 sebagian besar penggunaan kategori ringan yaitu sebanyak 29
responden (74,3%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Tidur Anak
Tabel 8 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Pola Tidur Anak

No Pola Tidur Frekuensi Prosentase
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1 Tidak Ada Gangguan 13 333
2 Ada Gangguan 26 66.7
Total 39 100

Sumber : Data Primer, Juli 2023
Berdasarkan tabel 8 sebagian besar kategori ada gangguan tidur yaitu sebanyak 26
responden (66,7%).
Analisis Penggunaan Smartphone dengan Pola Tidur
Tabel 9 Hasil Analisis Penggunaan Smartphone dengan Pola Tidur

Correlations
Penggunaan Pola
smartphone Tidur
Spearman's Penggunaa Correlation Coefficient 1.000 171
rho n Sig. (2-tailed) : 299
smartphon N
39 39
e

Pola Tidur Correlation 171 1.00
Coefficient ' 0

Sig. (2-tailed) 299
N 39 39

Berdasarkan tabel 3.9 menunjukkan hasil spearman correlation dengan nilai P Value
0.299 > 0.05, maka Ha ditolak yang artinya tidak hubungan penggunaan smartphone
terhadap pola tidur anak Pra Sekolah di TK Satu Atap - Ketompen - Pajarakan -
Probolinggo.

Diskusi
Mengidentifikasi Penggunaan Smartphone Pada Anak Prasekolah

Pada tabel 7 data penggunaan Smartphone pada anak pra sekolah diperoleh data 29
anak (74,3%) menggunakan smartphone dengan kategori waktu rendah yaitu 1 jam /hari, 4
anak (10,2%) menggunakan smartphone dengan kategori waktu sedang yaitu >1 jam - 3
jam/hari, dan 6 anak (15,4%) menggunakan smartphone dengan kategori waktu tinggi yaitu > 3
jam/hari. Waktu optimal penggunaan smartphone untuk anak usia dini adalah 1 jam perhari,
jika penggu naan smartphone yang digunakan dalam waktu berlebihan akan mengangu
kesehatan mata pada anak usia dini (Putri and Eliza 2021). Penggunaan smarphone pada anak
prasekolah tidak lepas dari orang tuan mengijinkan anak untuk menggunakannya, Studi
menunjukkan bahwa orang tua sering membiarkan anak-anak mereka menggunakan
smartphone karena kebutuhan mereka sendiri, bukan karena perkembangan anak, ia
membutuhkan waktu untuk istirahat, bersantai, dan karena kekurangan energi (Rowicka,
Postek, and Bujalski 2023). Penggunaan smartphone dikalangan orang tua dianggap efektif
karena bisa mengalihkan emosi anak yang awalnya marah kemudian menjadi tenang, tetapi ada
dampak yang tidak ia sadari ,bahwasanya anak prasekaolah kehilangan pengalaman untuk
belajar mengelola emosinya sehingga berdampak pada emosianal anak akan lebih
anefektif(Radesky, Miller 2023). Argumentasi diatas menunjukkan hal-hal yang negatif terkait
smartphone ada hal yang positif terkait penggunaan smartphone yaitu dalam hal pendidikan,
contohnya adalah pendidikan tentang kesehatan mulut dan gigi, Aplikasi smartphone
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meningkatkan kesehatan mulut anak-anak prasekolah dalam uji coba (Shirmohammadi et al.
2022).

Sebagai orang tua harus bisa memiliki cara yang cerdas untuk bisa mediasi dengan
anaknya dengan bijak kerena jika menggunakan cara konflik pada anak maka akan
memperburuk kodisi mental anak dengan taktik Taktik resolusi konflik negatif oleh ibu
memperburuk masalah terkait ponsel cerdas anak(Yang et al. 2022). Berdasarkan data yang
didapat bahwa sebagian besar responden penggunaan smartphone pada anak pra sekolah
adalah kategori rendah dengan waktu 1 jam /hari hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain ketika pulang dari sekolah orang tua menganjurkan anaknya untuk tidur siang, hal
tersebut dibuktikan dengan data pada tabel 4 bahwa dari 39 anak sebagian besar yaitu 22
responden (82,1%) melaksanakan tidur siang.. Tidur siang selain merupakan kebutuhan dasar
anak, hal tersebut juga dapat mereduksi penggunaan smartphone yang cukup signifikan.
Berdasarkan keterangan orang tua, selain tidur siang kegiatan lain yang dilakukan orang tua
untuk mengurangi penggunaan smartphone pada anak antara lain bermain bersama teman
sebaya diluar rumah dan mengajarkan anak mengaji di Taman Pendidikan Al-Quran maupun
musholla didekat tempat tinggalnya

Mengidentifikasi Pola Tidur Anak Prasekolah
Pada tabel 8 pola tidur anak pra sekolah diperoleh data 13 anak (33,3%) tidak

mengalami gangguan pola tidur, 26 anak (66,7%) mengalami gangguan pola tidur. Berdasarkan
data yang didapat bahwa sebagian besar responden mengalami gangguan pola tidur hal ini bisa
disebabkan karena beberapa faktor, antara lain karena panjangnya aktifitas di siang hari yang
menyebabkan kelelahan fisik, faktor psikologis saat berinteraksi dengan orang tua, guru dan
teman sebaya baik saat berinteraksi di sekolah maupun saat berinteraksi di lingkungan rumah.
anak usia pra sekolah biasanya mengalami gangguan tidur setelah hari - aktif yang panjang.
Selain itu ketakutan saat tidur, terjada pada malam hari atau bermimpi buruk juga merupakan
hal yang dapat menyebabkan gangguan pola tidur anak pra sekolah. Faktor fisiologis, psikologis
dan lingkungan dapat mempengaruhi kuantitas maupun kualitas tidur dan sering kali faktor
tunggal bukan hanya menjadi penyebab gangguan tidur. Donna L. Wong (Perry 2015)..

Penelitian sebelumya menunjukkan bahwa durasi tidur anak yang normal adalah anatara
9-12 jam (Basic et al. 2020). Anak-anak yang diperkirakan menunjukkan perubahan , seperti
kurang tidur dan lebih banyak tidur di malam hari (Liu et al. 2021). Tidur yang tidak memadai
jamnya akan memiliki dampak pada pola biologis, psikologis, sosialogisnya dalam hal yang lebih
spesifik  kesehatan, perkembangan, perilaku, dan kinerja sekolah(Lasi et al. 2023).
Pertumbuhan fisik, perilaku, perkembangan emosional, fungsi kognitif, pembelajaran, dan
perhatian anak-anak sangat bergantung pada siklus tidur dan fungsi fisiologis selama tiga tahun
pertama kehidupan, Jumlah total waktu tidur, durasi tidur siang hari, dan jumlah tidur siang
hari berkurang seiring bertambahnya usia anak, menunjukkan perbedaan dalam pola tidur yang
terkait dengan usia.(Sambaras et al. 2022).

Menganalisis Penggunaan Smartphone Terhadap Pola Tidur Anak Prasekolah

Pada tabel 9, hasil analisis spearman correlation menyatakan bahwa tidak ada pengaru
penggunaan smartphone terhadap pola tidur anak Pra Sekolah di TK Satu Atap - Ketompen
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dengan nilai P Value 0.299 > 0.05, maka Ha ditolak atau HO diterima. Penggunaan
gadget/smartphone orang dewasa berbeda dengan anak sekolah yang cenderung menggunakan
gadget/smartphone sebagai hiburan. Gadget/smartphone yang dimiliki anak pada saat ini
banyak digunakan untuk bermain game, mengakses sosial media, menonton video, mendengar
musik (Handayani and Chayanita, Maya Kusuma Wijaya 2020). Menurut peneliti, tidak adanya
hubungan penggunaan smartphone terhadap pola tidur anak Pra Sekolah di TK Satu Atap
karena durasi penggunaan smartphone sebagian besar kategori ringan (1 jam) yaitu sebanyak
29 responden atau 74,3% yang ditunjukkan pada tabel 3.7. Selain pengguaan smartphone
kategori ringan, waktu tidur anak pra sekolah TK Satu Atap sebagian besar kategori lama (7-9
jam) yaitu sebanyak 22 responden atau 56.4% yang pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel
6. Responden yang bermain perangkat elektronik dengan waktu yang lama memiliki kualitas
tidur yang buruk (Chandra, Tat, and Wawo 2022). Penggunaan smartphone kategori ringan
tidak akan mengurangi kualitas tidur anak atau remaja. Namun, penggunaan smartphone
kategori sedang atau berat dapat menyebabkan gangguan tidur yang signifikan. Oleh karena itu,
sangat penting bagi orangtua untuk memantau dan mengawasi penggunaan smartphone anak-
anak mereka untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap kualitas tidur mereka. Selain itu,
mengajarkan anak-anak cara bijak menggunakan smartphone juga dapat membantu mereka
menjaga pola tidur yang sehat. Terlepas dari penelitian ini telah dilakukan tentu masih ada
keterbatasan adalah sampel penelitian masih kurang luas sehingga perlu ada jumlah subjek
besar, tindak lanjut penelitian selanjutnya adalah faktor yang mempengaruhi orang tua untuk
bisa mengendalikan penggunaan smartphone untuk pendidikan anak prasekolah

Kesimpulan

Penggunaan smartphone pada anak pra sekolah di TK Satu Atap Ketompen sebagian besar
adalah kategori rendah yaitu sebanyak 29 responden atau 74,3%.

Pola tidur anak pra sekolah di TK Satu Atap Ketompen sebagian besar adalah mengalami
gangguan pola tidur yaitu sebanyak 26 responden atau 66,7%.

Ha ditolak atau HO diterima, artinya tidak ada pengaruh penggunaan smartphone terhadap pola
tidur anak Pra Sekolah di TK Satu Atap - Ketompen dengan nilai P Value 0.299 > 0.05.

Persetujuan Etika
Penelitian ini telah dilakukan uji kelayakan etik kesehatan oleh Komite Etik Penelitian

Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Nomor:
KEPK/280/STIKes-HPZH /VII/2023.
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